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LAMPIRAN  

Jakarta, law-justice.co - Setelah kasus koperasi karyawan Hanson, kini masalah 

juga terjadi pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Indosurya Cipta. Koperasi 

simpan pinjam dengan kapitalisasi dana nasabah triliunan rupiah itu kini sedang 

mengalami masalah gagal bayar yang menambah daftar hitam karut marut 

kegiatan perbankan berkedok koperasi. Dalam kasus KSP Indosurya, perusahaan 

menyatakan diri tidak lagi mampu memenuhi klaim dana nasabah, sehingga 

terpaksa mengajukan permohonan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang 

(PKPU) di Pengadilan Niaga, Jakarta Pusat. Penyelesaian sengketa di meja hijau 

kini tergantung pada pertemuan sepihak untuk memuluskan rencana perusahaan 

dalam pelunasan hutang. 

Jumlah yang mendaftarkan PKPU KSP Indosurya, hingga Jumat (15/5) 

sebanyak 5.622 nasabah. Dari jumlah tersebut, tagihan piutang yang terkumpul 

mencapai Rp14,35 triliun. Sementara total anggota KSP Indosurya menurut data 

di Kementerian Koperasi dan UKM, tercatat 16.749 anggota dan jumlah karyawan 

atau pengurus 1.307 orang. Banyaknya jumlah anggota yang tergoda dengan KSP 

Indosurya tidak terlepas dengan besarnya jumlah bunga yang ditawarkan. Seorang 

nasabah berinisial H bercerita kepada law-justice.co, pertama kali berhubungan 

dengan KSP Indosurya pada Januari 2019. Seorang marketing menawarkan dia 

untuk menyimpan sejumlah uang dengan imbal balik mendapat bunga sebesar 9,5 

persen"Marketing mengatakan bahwa koperasi ini besar dan sudah lama berdiri. 

Kami juga sering diundang makan bersama, sekaligus menawarkan investasi-

investasi yang bagus," cerita nasabah tersebut ketika dihubungi, Selasa, 

(2/6/2020). 

Karena berkali-kali diyakinkan, H merasa yakin dengan kredibilitas KSP 

Indosurya. Dia pun mendaftar menjadi anggota dengan menaruh deposit awal 

Rp500 juta. Pembayaran klaim selama 12 bulan berjalan lancar. Marketing KSP 
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Indosurya bahkan berkali-kali menawarkan penambahan deposit dengan bunga 

yang lebih besar, bisa mencapai 10 persen. "Tanggal 7 Januari 2020 KSP 

Indosurya kembali menawarkan keuntungan investasi. Mereka menceritakan 

perkembangan-perkembangan perusahaan. Saya pun tertarik dan kembali 

menaruh uang untuk kedua kalinya,” tutur H. 

Salah satu faktor yang membuat para nasabah gampang percaya adalah 

nama besar Indosurya Finance Group. Seorang nasabah sangat yakin bahwa KSP 

Indosurya adalah bagian integral dari Indosurya Finance Group. Namun 

keterkaitan keduanya telah dibantah oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). “Jelas-

jelas di company profile mengatakan bahwa KSP Indosurya adalah bagian integral 

dari Indosurya Group. Ada bukti hitam di atas putih tentang tanda terima Bilyet 

simpanan KSP Indosurya yang diterima oleh PT Indosurya Inti Finance,” kata 

nasabah tersebut, membantah pernyataan pejabat yang menyebut KSP Indosurya 

tidak ada kaitannya dengan Indosurya Group. Janji manis dan kemegahan KSP 

Indosurya berakhir pada 25 Februari 2020 ketika nasabah dikirimkan surat bahwa 

perusahaan sudah tidak lagi mampu membayar klaim. Surat itu menjadi mimpi 

buruk yang terus menghantui hingga saat ini. 
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